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LAPORAN KEGIATAN 

FILANTROPI UNTUK DAKWAH GLOBAL  

DAN PENANDATANGANAN MoU-MoA INTERNASIONAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Langkah sebuah kampus untuk "Go International" bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan 

strategis untuk menjaga relevansi di era globalisasi. Hal ini melibatkan integrasi dimensi 

internasional ke dalam kegiatan Tri dharma bagi perguruan Tinggi Umum ataupun  Catur 

Dharma bagi Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah dalam bentuk  kegiatan  

pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat serta Al-Islam Kemuhamamdiyahan baik 

di tingkat Nasional maupun  Internasional . 

Wawasan internasional atau perspektif global adalah kemampuan untuk memahami bahwa 

hidup dalam dunia yang saling terhubung (interconnected). Di era modern ini, wawasan 

tersebut bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kebutuhan dasar untuk bertahan dan 

berkembang untuk maju yang lebih baik lagi serta dapat ikut bersaing di dunia Internasional. 

Wawasan internasional akan membantu agar  tidak terseret arus globalisasi, melainkan 

mampu mengendarai arus tersebut, dengan bertambahnya  wawasan dan pengetahuan yang 

luas, kita tidak hanya menjadi penonton dalam perubahan dunia, tetapi bisa menjadi pemain 

yang diperhitungkan oleh dunia serta  

Dengan perjalanan kegiatan akademik ke Australia, yang merupakan kesempatan dan amanah 

yang diberikan, maka berdasarkan surat dari Majelis Pembinaan Kader Sumber Daya Insani 

(MPKSDI) Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengundang  Wakil Rektor 4 bidang Kerjasama 

dan AIK yang juga Ketua MPKSDI Wilayah Lampung  untuk menjadi materi  sekaligus 

Imam Training pada acara Baitul Arqom di Cabang Muhammadiyah Australia sekaligus 

melakukan kerjasama  (MoU-MoA) dengan Pengurus Cabang Muhammadiyah dan Aisyiyah  

Istimewa  Australia serta kunjunga kademik ke kampus dan Sekolah  sehingga kegiatan 

Internasional dapat memberikan banyak manfaat, silaturahmi dan  juga  untuk akreditasi 

Institusi. 

Adapun tema kegiatan pelatihan Baitul Arqom ini adalah “Filantropi untuk Dakwah Global”, 

Baitul Arqam kali ini menegaskan komitmen Muhammadiyah–„Aisyiyah dalam merespons 

tantangan kemanusiaan, baik di Indonesia maupun pada konteks global. Tema tersebut dinilai 

relevan dengan dinamika dunia yang membutuhkan gerakan filantropi berkelanjutan sebagai 

sarana pencerahan, penguatan solidaritas dan dakwah yang berkemajuan. 



Rangkaian kegiatan berlangsung dengan penuh antusias dan kebersamaan. Para peserta 

mengikuti tahajud bersama, shalat berjama‟ah, fathul qulub, outbound, serta diskusi dan 

pembelajaran dalam berbagai sesi materi. Suasana gembira dan kekeluargaan mewarnai 

seluruh agenda, memperkuat ikatan ideologis sekaligus emosional antar-kader 

Muhammadiyah dan „Aisyiyah di Australia ditambah juga dengan  Kegiatan Baitul Arqam 

Kids juga diselenggarakan untuk memfasilitasi dan memperkenalan Gerakan Muhammadiyah 

kepada anak-anak yang ada di Australia. 

Adapun kegiatan akademik untuk mengetahui bahwa Australia dikenal dengan sistem 

pendidikan yang mendorong kemandirian, berpikir kritis, dan inovasi sehingga  kegiatan 

akademik ke kampus dan sekolah yang ada di Australia  dapat bermanfaat di anataranya 

Benchmarking (Studi Banding) Sistem Pembelajaran, Sarana Prasana dan Sistem), Observasi 

Kelas: Melihat langsung metode Student-Centered Learning di mana guru/dosen bertindak 

sebagai fasilitator, bukan sekadar pemberi materi selain itu untuk mengetahui manajemen 

Inklusi serts  mempelajari bagaimana sekolah atau kampus di Australia dalam mengelola 

pendidikan serta berusaha memahami bagaimana  Integrasi Teknologi: Melihat pemanfaatan 

platform digital dan AI dalam administrasi serta pengajaran di kelas dan berusaha 

menginisiasi / penjajakan dan Penguatan Kerja Sama (MoU/MoA) serta melihat fasilitas 

laboratorium dan workshop yang berstandar internasional untuk diterapkan di kampus 

Indonesia serta Ekspansi Wawasan Budaya dan Jejaring, selain itu kunjungan akademik ini 

untuk melatih komunikasi lintas budaya dengan berbagai unsur.  

B.TUJUAN  

Dengan demikian  kegiatan filantropi untuk dakwah global dan penandatanganan 

Mou-MoA internasional serta Kunjunga Akademik ini terangkum menjadi: 

a) Menjadi Nara Sumber  dan Imam Training dalam Pelatihan bagi warga Indonnesia 

dan Australia. 

Kegiatan ini untuk mengasah wawasan ilmu pengetahuan  dan menyampaikan materi 

tentang dakwah Golobal yang peserta bukan hanya warga Indonesia dtapi juga warga 

Negara Australia. 

b)  Melakukan kunjuangn dan diskusi dengan akademisi kampus seperti University of 

Melbourne, Monash University, The University of Queensland, Royal Melbourne 

Institute of Technology, Victoria University , dll. Sehingga dapat memfasilitasi 

diseminasi keilmuan di tingkat internasional. 

c) Menjadi wahana bagi para dosen, peneliti, dan mahasiswa dari berbagai negara untuk 

menyampaikan materi dan mendiskusikan isu-isu mutakhir terkait teknologi 

pembelajaran dan pengembangan ruang belajar generasi mendatang dan Keislaman 

dan Kemuhammadiyahan. 

d) Menguatkan jejaring dan kolaborasi internasional melalui penandatanganan MoU-

MoA. 

Memfasilitasi penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) dan MoA 

dengan Pengurus Muhamamdiyah dan Aisyiyah di Ausralia sehingga terjalin 



silaturahmi  sehingga nantinya bias  memperluas kerjasama akademik, penelitian, dan 

publikasi dengan perguruan tinggi luar negeri yang hadir dalam acara tersebut. 

e) Meningkatkan kapasitas dan wawasan sivitas akademika terhadap emerging 

technologies dalam pendidikan 

Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada peserta tentang tren dan 

peluang pemanfaatan teknologi terkini untuk pembelajaran yang terpersonalisasi dan 

adaptif, sehingga dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum, metode pengajaran, dan 

pengembangan media pembelajaran di institusi masing-masing. 

f) Mengangkat profil dan reputasi internasional  

Memperkuat citra Kampus dengan keterlibatan aktif dalam Training dan kunjungan 

akademik  bertaraf internasional. 

g) Membangun budaya akademik yang kolaboratif, inovatif, dan berkelanjutan 

Menumbuhkan semangat kolaborasi lintas institusi dan lintas negara, serta mendorong 

kesinambungan kegiatan serupa di masa mendatang, sehingga konferensi tidak 

berhenti pada satu event, tetapi berlanjut dalam bentuk program dan aktivitas 

akademik yang nyata dan terukur. 

C. TEMPAT KEGIATAN 

a) Kegiatan Baitul Arqom bertempat di Gold Coast Recreation Precinct pada Senin–

Rabu,  

b) Kunjungan ke MAC (Muhmmadiyah Ausralia College)  

c) Studi banding ke Kampus-kampus yang ada di Australia 

d) Perpustakaan State Library Victoria (Melbourne 

e) National Gallery of Victoria (NGV): Galeri seni tertua. 

f) Tempat wisata Alam dll. 

D.JUMLAH PESERTA 

Adapun Jumlah peserta kegiatan Baitul sebanyak 94 peserta yang datang dari empat negara 

bagian di Australia, yakni Queensland, New South Wales, Victoria, dan Australian Capital 

Territory (ACT) dana da juga anggota Muhammadiyah yang berasal dari Australia asli. 

E.WAKTU KEGIATAN 

Berdasarkan surat tugas mulai dari pemberangkatan sd Perpulangan terhitung tanggal 20 

Desember s/d 27 desember 2025. 

F.PEMATERI / NARA SUMBER 

Kegiatan menghadirkan Enam instruktur dari Indonesia dan dari Australia : 

a) Muhammad Ihsan Dacholfany, M.Ed., dari Universitas Muhammadiyah Metro 

Lampung 

b) Dr. Endy Sjaiful Alim, MT dari Universitas Muhamamdiyah Prof Hamka Jakarta 

c) Muamaroh, PhD, dari Universitas Muhamamdiyah Surakarta 



d) Velandani Prakoso, S.IP., M.IP. dari Universitas Muhamamdiyah Siber 

Muhammadiyah  

e)  Ahmad Mujadid Rais, Ketua LazisMu PP Muhammadiyah, 

f)  Dr. Bachtiar Dwi Kurniawan, S.Fil.I., MPA pimpinan Majelis Pembinaan Kader dan 

Sumber Daya Insani, PP Muhammadiyah, dari Universitas Muhamamdiyah 

Yogyakarta 

G. HASIL KEGIATAN 

a) Terlaksananya kegiatan Training /Pelatiha Baitul Arqom di  Australia 

b) Terealisasinya penandatanganan MoU dan MoA internasional 

c) Terlaksananya Kunjungan Akademik ke Kampus dan Sekolah, Perpustakaan dan 

Musium yang ada di  Australia 

d) Peningkatan wawasan dan jejaring sivitas akademika di  Australia 

e) Kontribusi  dosen terhadap agenda internasionalisasi perguruan tinggi  di  Australia  

H. EVALUASI 

a) Biaya tempat kegiatan pelatihan cukup mahal 

b)  Ada sebagian Peserta yang tidak  bisa hadir dalam pelatihan karena diadakan pada 

waktu libur. 

c) Ada sebagian Pimpinan Kampus dan Sekolah di Australia  yang tidak bisa ditemui  

karena hari libur dan ada kegiatan di luar Aistrlia. 

d) Kurang mempersiapkan anggaran yang cukup sebab biaya akomadasi, tranfortasi dan 

konsumsi cukup besar. 

 

I. Rekomendasi umum 

a) Mempersiapkan  sejak jauh hari untuk MoU-MoA 

b) Melakukan Kegiatan, tidak di hari libur 

c) Mempersiapkan anggaran sesuai dengan standar pagu anggaran yanga ada.  

J.Sumber Dana  

Kegiatan filantropi untuk dakwah global dan penandatanganan MoU dan MoA 

internasional di fasilitasi oleh Dosen dari Kampus yang menjadi Nara Sumber sebagai 

kegiatan Pengabdian Internasional dan sebagian dari Majelis Pembinaan Kader Sumber 

Daya Insani (MPKSDI) Pimpinan Pusat Muhammadiyah serta Pengurus Cabang 

Muhammadiyah dan Aisyiyah Australia (terlampir) 

K. Berita / Liputan  di Dunia Maya 

a. https://www.suaramuhammadiyah.id/read/ba-muhammadiyah-aisyiyah-australia-

perkuat-filantropi-untuk-dakwah-global 

b. https://ummetro.ac.id/menyambung-amanah-global-muhammadiyah-langkah-

wakil-rektor-um-metro-di-muhammadiyah-australia-college/ 

c. https://ummetro.ac.id/wakil-rektor-um-metro-jadi-narasumber-baitul-arqam-

muhammadiyah-di-australia/ 

https://www.suaramuhammadiyah.id/read/ba-muhammadiyah-aisyiyah-australia-perkuat-filantropi-untuk-dakwah-global
https://www.suaramuhammadiyah.id/read/ba-muhammadiyah-aisyiyah-australia-perkuat-filantropi-untuk-dakwah-global
https://ummetro.ac.id/wakil-rektor-um-metro-jadi-narasumber-baitul-arqam-muhammadiyah-di-australia/
https://ummetro.ac.id/wakil-rektor-um-metro-jadi-narasumber-baitul-arqam-muhammadiyah-di-australia/


d. https://patriotpencerah.id/semangat-filantropi-dari-gold-coast-baitul-arqam-

australia-perkokoh-dakwah-kemanusiaan-semesta/ 

e. https://www.tritimes.id/philanthropy/1742118235/baitul-arqam-

muhammadiyahaisyiyah-australia-perkuat-filantropi-dakwah-global-kader-

diaspora-di-gold-coast 

PENUTUP 

Penutup kegiatan Baitul Arqom dan Penandatanganan MoU-MoA serta kunjungan 

akademik ke Kampus dan Sekolah di Australia  disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan program sekaligus dokumentasi resmi kontribusi 

institusi dalam agenda internasionalisasi perguruan tinggi. Melalui kegiatan ini dengan  

berbagai gagasan dan temuan ilmiah terkait Catur Dharma Pergurua Tinggi akan  

membuka ruang kolaborasi yang luas di bidang pendidikan, penelitian, dan publikasi serta 

pengabdian masyarakarakat Internasional serta Al-Islam-Kemuhamamdiyahan.  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

suksesnya kegiatan ini Khususnya Pimpinan Kampus Universitas Muhamamdiyah Metro 

dan Kampus-kampus yang mendukung kegiatan ini seperti UAD, UMY, UMS serta 

Lazismu PP Muhammdiyah serta MPKSDI PP Muhammadiyah serta PCIM-PCIA-PRIA 

yang ada di Australia, juga kepada  panitia, serta peserta yang terlibat aktif dalam seluruh 

rangkaian acara. Besar harapan agar hasil Pelatiah dan MoU-MoA dan kunjungan 

KAdemik ini  dapat ditindaklanjuti melalui program-program nyata dan berkelanjutan, 

sehingga memberikan dampak signifikan bagi penguatan kualitas akademik dan reputasi 

internasional perguruan tinggi.  

 

Wakil Rektor 4 UM Metro  

Bidang AIK dan  Kerjasama 

 
 

Muhammad Ihsan Dacholfany 

NIDN. 0229077501 
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LAMPIRAN 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

1. Kegiatan Baitu Arqom di Australia 

a. Saat Pembukaan dan Penutupan  Baitul Arqom 

 

 

 

b. Muhammad Ihsan dacholfany menjadi Nara Sumber dan Imam Training  

 

 



 

 

 

 

c. Sertifikat Nara Sumber 

 

 

2. Kunjungan ke Sekolah Muhammadiyah Australia College 

a. Wawancara dan diskusi  dengan bapak Hamim Jufri, anggota Badan Pembina 

Harian (BPH) sekaligus Ketua Board of Directors Muhammadiyah Australia 

College ( MAC) 

 

 
 

 

 



 

b. Kegitan Siswa dan Wisuda  

 

C. Di depan Sekolah MAC 

 

 

 

3. Melakukan MoU dan MoA dengan PCIM, PCIA dan PCIR 

 

a. MoU dengan PCIM Austrlaia 

b. MoA dengan PCIA Australia 

c. MoA dengan PCIR Quesland 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAPORAN KEUANGAN  
WR 4  KE AUSTRALIA 

 

      



NO URAIAN KUANTITAS SATUAN HARGA 
SATUAN 

JUMLAH KET 

A. Dana Pagu Wr 4  Yang Diterima  
Rp.40.400
.000 

 

B. Dana Yang 
Dikeluarkan 

         

1 Uang Saku WR 
IV 

7 Hari Rp.600.000. Rp.4.200.
000 

 

2 Uang Makan  
 WR 4                                        

3 Hari - - Ditanggung 
Panitia 

  3 x 4 Hari Rp  200.000 /1 
makan 

 

Rp.2.400.
000 

1 x Makan: 
Rp.200.000 
1 hari + 
Rp.600.000 
 

  1 Pagi . 1x $74 x 
13.081.67.63 

Rp.967.99
4 

Jika 
berdasarkan 
kuitansi 1 x 
makan 

3 Hotel 3 Hari  - Ditanggung 
Panitia 

  4 4 Per hari 
$140.00 = 

Rp.1.831.340 

Rp.7.325.
360 

$1=13.081.6
7. 

4 Transport  dari 
Bandara ke 
Hotel 

1 1 $130 
$1= 

Rp.13.081.67. 

Rp.1.700.
530 

$1=13.081.6
7. 

 Transport Dari 
Hotel Ke 
Bandara 

1 1 $ 110 
$1=13.081.67. 

 

Rp.1.438.
980 

$1=13.081.6
7. 

5 Tiket Pergi 
Lion Pesawat 
(Lpg-Australia 

1 Pergi Rp .5.722.100 Rp 
.5.722.100 

 

 Tiket Pergi 
Lion Pesawat 
(Lpg-Australia 

1 Pulang Rp.2.875.000 
+13.478.700 

Rp.16.353
.700 

 

6 Kartu Tiket 
Kereta  

1 Perjalananan $37 Rp.  
483.997 

$1=13.081.6
7. 

        

C. Jumlah Dana Pagu WR 4 Yang diterima dari Universitas 
Muhammadiyah Metro 

  
Rp.40.400
.000 

 

C. Jumlah Pengeluaran Rp  
39.624.66
7 

 

D. Sisa Pengeluaran (A-C)  Rp      
775.333  

Dikembalikan 
ke Lembaga 
UM 

E Belum Biaya (Panitia) 
a. Buat  Visa  $190  =  $ 1 = 13.081. 
b. Tranport dari Yogya ke Jakara 

Rp. 
2.485.390 

 



 
NB.  

a. Surat Tugas  7 hari 
b. Dalam 7 hari, kegiatan Baitul Arqom 3 hari (makan dan Hotel) ditanggung Panitia 
c. Uang Saku sesuai dengan  standar Indonesia, bukan luar Negeri. 

 
 
 
 
GAMBAR MoU 
 

                     

     



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PPT / ARTIKEL KEGIATAN DI AUSTRALIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BERITA KEGIATAN :  

 

WAKIL REKTOR UM METRO JADI NARASUMBER BAITUL ARQAM 

MUHAMMADIYAH DI AUSTRALIA 

https://ummetro.ac.id/wakil-rektor-um-metro-jadi-narasumber-baitul-arqam-

muhammadiyah-di-australia/ 

 

 

    29 Desember 2025 

    Posted by: Humas UM Metro 

    Category: Berita Terbaru 

 

Tidak ada komentar 

 

Australia – Universitas Muhammadiyah Metro (UM Metro) kembali menunjukkan 

peran aktifnya dalam penguatan jejaring dan dakwah global Muhammadiyah. Wakil 

Rektor Bidang Kerja Sama dan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) UM Metro, 

Muhammad Ihsan Dacholfany, mendapat amanah sebagai narasumber pada kegiatan 

Baitul Arqam Muhammadiyah di Australia. 

 

Penugasan tersebut diberikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah melalui Majelis 

Pembinaan Kader dan Sumber Daya Insani (MPKSDI), berdasarkan surat 

permohonan dari Ketua Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah (PCIM) 

Australia, Yudhistira Adhi Nugraha, S.T., M.B.A., tertanggal 11 November 2025 di 

Brisbane. Surat tersebut kemudian diajukan kepada Rektor UM Metro untuk 

memperoleh izin penugasan resmi. 

 

Setelah melalui proses administrasi yang difasilitasi oleh panitia MPKSDI PP 

Muhammadiyah, Muhammad Ihsan Dacholfany memperoleh visa dari Pemerintah 

Australia yang berlaku mulai 11 Desember 2025 hingga 11 Desember 2030, sehingga 

dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan internasional tersebut. 

 

Kegiatan Baitul Arqam ini menghadirkan sejumlah narasumber nasional, di antaranya 

Dr. Bachtiar Dwi Kurniawan, S.Fil., M.PA. (Ketua MPKSDI PP Muhammadiyah), 

Muamaroh, Ph.D., Dr. Endy Syaiful Alim, serta Velandani Parkoso, M.IP. Kegiatan 

berlangsung selama 22–24 Desember 2025 dengan tema “Filantropi untuk Dakwah 

Global”, bertempat di Gold Coast Recreation Precinct, North Palm Beach, 

Queensland, Australia. 

 

Dalam kesempatan tersebut, Muhammad Ihsan Dacholfany yang juga Ketua MPKSDI 

Wilayah Lampung sekaligus Instruktur Nasional menyampaikan materi “Amal Usaha 

Muhammadiyah dan Dakwah Global” pada kelompok materi Kepemimpinan dan 

Organisasi. 

 

https://ummetro.ac.id/wakil-rektor-um-metro-jadi-narasumber-baitul-arqam-muhammadiyah-di-australia/
https://ummetro.ac.id/wakil-rektor-um-metro-jadi-narasumber-baitul-arqam-muhammadiyah-di-australia/


Dalam pernyataannya, Muhammad Ihsan Dacholfany menegaskan bahwa Amal 

Usaha Muhammadiyah (AUM) merupakan instrumen strategis Persyarikatan dalam 

menjalankan dakwah berkemajuan di tingkat global. 

 

“Amal Usaha Muhammadiyah merupakan ikhtiar dakwah Persyarikatan untuk 

mewujudkan tujuan Muhammadiyah, yaitu menegakkan dan menjunjung tinggi 

agama Islam guna terciptanya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. AUM 

dijalankan sebagai gerakan amar ma‟ruf nahi munkar yang berlandaskan Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah, dengan fokus pada bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi, serta 

tetap independen dari kepentingan politik praktis,” ujar Ihsan. 

 

Lebih lanjut, ia menyampaikan bahwa dakwah global Muhammadiyah dilakukan 

melalui pendekatan dialogis, kultural, dan kemanusiaan sebagai wujud Islam 

rahmatan lil „alamin. 

 

“Dakwah global Muhammadiyah menuntut kepemimpinan yang visioner, kemampuan 

manajemen organisasi lintas budaya, serta penguatan jejaring internasional tanpa 

kehilangan identitas ideologis Persyarikatan. Melalui Baitul Arqam ini, diharapkan 

kader Muhammadiyah di Australia memiliki kapasitas kepemimpinan yang kuat dan 

adaptif terhadap tantangan global,” tambahnya. 

 

Partisipasi UM Metro dalam kegiatan ini menjadi bagian dari pengabdian masyarakat 

internasional dan promosi institusi, sekaligus mendukung penguatan kerja sama 

internasional melalui agenda penandatanganan MoU dan MoA, serta berkontribusi 

pada peningkatan mutu dan daya saing universitas 

 

UM METRO TEKEN MOU DAN MOA INTERNASIONAL DENGAN PCIM–

PRIM AUSTRALIA 

 

    24 Desember 2025 

    Posted by: Humas UM Metro 

    Category: Berita Terbaru 

https://ummetro.ac.id/um-metro-teken-mou-dan-moa-internasional-dengan-pcim-

prim-australia/ 

 

Australia – Universitas Muhammadiyah Metro (UM Metro) menegaskan 

komitmennya sebagai perguruan tinggi berdaya saing global melalui penandatanganan 

Memorandum of Understanding (MoU) dengan Pimpinan Cabang Istimewa 

Muhammadiyah (PCIM) Australia serta Memorandum of Agreement (MoA) dengan 

Pimpinan Ranting Istimewa Muhammadiyah (PRIM) Queensland, pada 23 Desember 

2025. 

 

Penandatanganan kerja sama tersebut dilakukan oleh Muhammad Ihsan Dacholfany, 

Wakil Rektor Bidang Kerja Sama dan Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK) UM 

https://ummetro.ac.id/um-metro-teken-mou-dan-moa-internasional-dengan-pcim-prim-australia/
https://ummetro.ac.id/um-metro-teken-mou-dan-moa-internasional-dengan-pcim-prim-australia/


Metro, yang juga menjabat Ketua MPKSDI PWM Lampung, dalam kunjungan resmi 

ke Australia. Kerja sama ini menjadi langkah strategis UM Metro dalam memperkuat 

jejaring internasional di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, serta penguatan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

 

Muhammad Ihsan Dacholfany menyampaikan bahwa kerja sama ini tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi merupakan bagian dari ikhtiar dakwah dan pendidikan 

UM Metro di tingkat global. 

 

“Kerja sama ini dibangun atas semangat saling memberi manfaat dan keberkahan. 

UM Metro ingin hadir membawa nilai-nilai Islami sekaligus memberi pencerahan 

bagi masyarakat global, khususnya komunitas Muhammadiyah di Australia,” ujarnya, 

Kamis (23/12). 

 

Dalam penandatanganan tersebut, pihak PCIM Australia diwakili oleh Yudhistira 

Ardhi N., S.T., M.B.A., sementara PRIM Queensland diwakili oleh Deni Wahyudi 

Kurniawan, serta disaksikan oleh para instruktur MPKSDI dan anggota persyarikatan 

Muhammadiyah. 

 

Melalui MoU dan MoA ini, para pihak sepakat mengembangkan kerja sama di 

berbagai bidang, antara lain penguatan layanan masyarakat, pelatihan, kegiatan sosial, 

serta dakwah. Selain itu, UM Metro juga berkomitmen memperluas pertukaran 

akademik yang melibatkan dosen dan mahasiswa guna meningkatkan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Kerja sama ini bersifat terbuka dan dinamis, dengan peluang perluasan program serta 

keterlibatan fakultas lain sesuai kebutuhan dan kesepakatan bersama. UM Metro 

berharap kolaborasi internasional ini dapat memberikan dampak nyata bagi 

pengembangan institusi dan penguatan dakwah Muhammadiyah di tingkat global. 

(Nas/Humas). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEMBAYARAN SETORAN KE MPKSDI PP MUHAMAMDIYAH 

 

Rp.15.000.000 + Rp. 10.075.800 + Rp. 5.000.000 = Rp.30.075.800 

 
 

 

 



           
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VISA KE AUSTRALIA 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 



 
 



 



 
 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

NO URAIAN KUANTIT

AS 

SATUAN HARGA 

SATUAN 

JUMLAH KET 



NO URAIAN KUA

NTIT

AS 

SATU

AN 

HARGA 

SATUAN 

JUMLAH KET 

A. Dana Pagu Wr 4  Yang Diterima Rp.40.400.000  

B. Dana Yang 

Dikeluarkan 

     

1 Uang Setor Ke 

MPKSD PP Muh 

   Rp.30.075.800 Terlampir 

 a.Pebuatan Visa  

 

   Rp.3000.000  

 b.Tiket Pesawat 

TKG-BNE 

   Rp.5.722.100  

 c.Tiket Pesawat 

BNE-MEL 

   Rp.2.875.000  

 d.Tiket Pesawat 

MEL-TKG 

   Rp.13.478.700  

 e.Infaq PRIM    Rp.5000.000  

       

2 a.Uang Saku WR IV     7 Hari Rp.600.000. Rp.4.200.000 Standar Pagu 

UM Metro 

2 b.Uang Makan  

WR IV                                        

    3 Hari - - Ditanggung 

Panitia 

     4  Hari Rp  300.000 

 

Rp.1.200.000 Standar Pagu 

UM Metro 

3 c.Hotel    3 Hari  - Ditanggung 

Panitia 

     4 Hari Rp.600.000 Rp.2.400.000 Biaya sendiri 

4 d.Transport      3 Hari - - Ditanggung 

Panitia  

  4 Hari Rp. 400.000 Rp.1.600.000 Standar Pagu 

UM Metro 

C. Jumlah Dana Pagu WR 4 Yang diterima dari 

Universitas Muhammadiyah Metro 

Rp.40.400.000  

D. a. Jumlah Pengeluaran yang dibayarkan ke MPKSDI 

PP Muhammadiyah  

Rp.30.075.800  



 

 

NB.  

d. Surat Tugas  7 hari dari Rektor UM Metro, 3 hari kegiatan 4 hari Perjalanan. 

Dalam 7 hari, kegiatan Baitul Arqom 3 hari (makan dan Hotel) ditanggung Panitia 

dan 4 hari ditanggung sendiri 

e. Uang Saku, hotel, Transpor  sesuai dengan  standar Pagu Wr 4 UM Metro ,bukan luar 

Negeri. 

f. Yang Ikut Serta dalam Kegiatan Dr.Bahtiar Dwi kurniawan (Ketuan MPKSDI PP 

Muhammadiyah, Velandanadni (Bendahra MPKSDI PP Muhammadiyah sealigus 

Kabag TU Majlis Dikti Litbang PP Muhammadiyah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Jumlah Pengeluaran: 4 Hari Menggunakan Pagu : 

a.  Uang Saku  Rp.4.200.000, b. Uang Makan 

Rp.1.200.000,  c. Hotel  Rp. 2.400.000, d.  

Transport Rp.1. 600.000 

Rp.9.400.00  

 Pengeluaran Keseluruahan 

Rp. Rp.30.075.800 + Rp.9.400.000 

39.475.800  

D. Sisa Uang   Rp.924.200.       Uang 

Dikembalika

ke Lembaga 

UM 



 

 

 

 

 

 

 

Contoh Pembayaran Hotel di Australia 

1 hari = 140$ dilar Australia = 1.72.094.400 

 

Tapi Tetap Menggunakan standar Pagu UM Metro 

1 Hari – Rp.600.000 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

UANG SALDO PRIBDI YANG HARUS DIMILIKI  

SAAT PERGI DI LUAR TIKET 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

PASPORT 

 

 
MATERI YANG DISAMPAIKAN:  

 
 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 


